A

BAB Il
MENGENAL AHMAD YASIN ASMUNI DAN KITAB TAFSIR

BISMILL AHIRRAHMANIRR AHIM

BIOGRAFI AHMAD YASIN ASMUNI

1. Kelahiran dan Masa Kecil Ahmad Yasin Asmuni.

Ahmad Yasin mempunyai nama lengkap Ahmad Yasin bin KH
Asmuni bin KH Fahri bin KH lhsan bin KH Hakam. Silsilahnya, jika
dilanjutkan maka akan sampai kepada Sunan Bayat yang merupakan salah
satu murid dari Sunan Kalijaga. Dia lahir di kota Kediri tepatnya di Dusun
Petuk desa Poh Rubuh kecamatan Semen kabupaten Kediri. Sebuah desa
yang terletak sekitar tujuh kilometer dari pusat kota Kediri. Dia dilahirkan
pada tanggal 8 Agustus 1963 dari pasangan KH Asmuni dan Nyai Hj.
Muthmainnah. Dalam urutan keluarga, Ahmad Yasin merupakan putra ke-
enam dari 11 bersaudara. Ayahandanya merupakan tokoh agama yang alim
dan mumpuni dalam berbagai fan ilmu agama terutama di bidang ilmu Fikih,
Falak, Tasawuf, bahkan KH Asmuni sendiri menghafal Kitab Al-Hikam.
Ketika membaca kitab kuning ala pesantren tanpa menggunakan makna

Pegon (makna jawa bertulisan arab).

'Dikarenakan biografi Ahmad Yasin sudah tertulis lengkap di situs web Pondok
Pesantren Hidayatut Thullab, maka Ahmad Yasin menganjurkan untuk mengunjungi:
http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari
Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017

2017, 14.55),
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Pada usia balita, Ahmad Yasin tidak jauh beda dengan layaknya
anak-anak seusianya yang suka bermain. Namun ketika dia berusia 6 tahun
sampai 12 tahun mulai terlihat tanda-tanda mewarisi kealiman dan kecerdasan
ayahandanya. Dia terlihat lebih cerdas dan dewasa dibanding teman-teman
yang seusia dengannya. Dia kerap kali dijadikan sebagai pemimpin dan
penengah bila mana terjadi perselisihan antar temannya.?

2. Pendidikan Ahmad Yasin Asmuni

Ahmad Yasin Memulai mengenyam dunia pendidikan di usia 6
tahun. Pada pagi hari dia sekolah dasar (SD), pada sore hari dia melanjutkan
sekolahnya di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) dan pada malam harinya
dia belajar mengaji dan ilmu agama kepada ayahandanya Kyai Asmuni.
Sehingga seiring berjalannya waktu, pada tahun 1975 Ahmad Yasin telah
Lulus SD dan melanjutkan pendidikan Tsanawiyah-nya di Madrash Hidayatul
Mubtadi’ien Lirboyo kota Kediri yang jaraknya kurang lebih 5 kilometer dari
tempat tinggalnya. Namun saat itu dia tidak mukim di pondok pesantren
Lirboyo.’

Pada masa akhir pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah, dia
dinobatkan sebagai siswa teladan yang mana ketika saat itu di pondok
pesantren Lirboyo belum ada santri yang nduduk* yang menjadi siswa teladan
selain Ahmad Yasin. Sehingga di tahun pertama di Madrasah Aliyah, agar

kegiatan belajarnya menjadi lebih efektif Ahmad Yasin mulai bermukim di

*http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)

*Ibid

*Nduduk, adalah sebutan bagi santri yang tidak bermukim dan tinggal di pondok
pesantren. Melainkan pulang pergi kerumah dan akan kembali ke pesantren ketika
kegiatan belajar di mulai.
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pondok pesantren Lirboyo.” Selama di pesantren, banyak sekali para
masyayikh dan para asatidz yang telah mendidik dan banyak mengajarkan
ilmu agama kepada Ahmad Yasin. Hampir semua masyayikh dan asatidz di
kagumi olehnya, tak ayal dia semakin rajin dan semakin haus akan ilmu.
Tanpa terasa pada tahun 1982 Ahmad Yasin telah menyelesaikan pendidikan
Aliyahnya. Tercatat 18 tahun lamanya dia menempuh pendidikannya di
Pondok Pesantren Lirboyo.°

Setelah tamat menempuh jenjang pendidikannya, waktu Ahmad
Yasin dihabiskan untuk menelaah dan mendalami kitab-kitab kuning terutama
di bidang fikih. Dia mulai mempelajari satu-persatu sembari memberi makna
pegon di Kitab-kitab yang dibacanya, kemudian dia catat setiap keterangan
yang bisa digunakan untuk menjawab setiap persoalan di masyarakat baik
yang bersifat kasuitik (kasus), insidentil (kejadian) atau masalah lama yang
perlu diketahui masyarakat jawaban hukumnya sesuai dengan perkembangan
teknologi dan pengaruh global.’

Ahmad Yasin selalu menanamkan pada dirinya prinsip, menuntut
ilmu tidak ada batasan usia dan tidak mengenal waktu. Sehingga prinsip
inilah yang selalu memacu dirinya cinta dan suka menelaah kitab-kitab/buku-
buku yang dikarang ulama klasik hingga kitab karangan ulama kontemporer.
Bahkan di saat dia menjadi guru dan diangkat menjadi Mudir madrasah

(kepala sekolah), hingga saat ini kegemarannya dan sifat haus limu tidak

*http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
®Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
"http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
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pernah hilang. Di tahun 1979 tepatnya saat dia menduduki bangku kelas 11
Tsanawiyah Ahmad Yasin telah berhasil menyelesaikan pelajaran Alfiyah
Ibnu Malik dengan Mudah.®

Ahmad Yasin sangat berbeda dengan pemuda pada umumnya saat
itu, selama liburan puasa Ramadhan dia mengisi waktu liburnya dengan
mengikuti pengajian kilatan di pondok-pondok pesantren yang mengadakan
ngaji kilatan, seperti pondok pesantren Batokan Kediri, Sumberkepoh
Nganjuk, Suruh Nganjuk. Paculgowang Jombang dan Ngunut Tulungagung.
Setelah itu Ahmad Yasin mulai membaca kitab-kitab dengan sistem kilatan di
pesantren Petuk sampai saat ini.’

Pada tahun 1983, Ahmad Yasin diangkat sebagai guru bantu
(Munawib) di kelas Ibtidaiyah dan pada tahun 1984 dia diangkat menjadi
guru tetap (Mustahiq) kelas 4 Ibtidaiyah di pesantren Lirboyo.*

Ibarat pribahasa Buah tak jatuh jauh dari pohonnya, Kharisma dan
kecerdasan Ahmad Yasin membuat banyak murid yang di ajarnya Kini
menjadi cendekiawan muslim nan sholih dan cerdas, bahkan memiliki
pondok pesantren sendiri layaknya Ahmad Yasin, seperti, KH Miftah dari
tuban yang sebelumnya bukan putera dari seorang kyai namun menjadi
perintis berdirinya pondok pesantren di tuban, Syaikhul Hakim yang juga dari

tuban, ada pula yang dari luar jawa dan masih banyak lagi santri-santri

Shttp://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)

9 -

Ibid

Aturan pada masa itu sangat sederhana, mustahiq mengikuti dan mendampingi
muridnya dari kelas ke kelas sampai kelas 3 Aliyah
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Ahmad Yasin yang sudah menjadi orang besar berpengaruh di
lingkungannya.™

Dengan semangat dan jiwa belajar yang tinggi, selain mengamalkan
amalan-amalan, kata Man Jadda Wajada merupakan kata motivator paling
ampuh bagi Ahmad Yasin. Pada tahun 1983 pula, karena kepiawaian Ahmad
Yasin di dalam kajian Kitab Kuning, dia diangkat menjadi ketua pengurus
Bahtsul Masail di pondok pesantren Lirboyo. Dalam sejarah Pondok
Pesantren Lirboyo dia tercatat sebagai perintis Bahtsul Masail setelah sekian
lama vakum. Kecerdasan inilah yang membuat Ahmad Yasin sering diutus
untuk menjadi wakil delegasi Bahtsul Masail dari Pondok Pesantren Lirboyo
yang diadakan oleh pondok-pondok pesantren, RMI (Robithoh Ma’had
Islamiyah) Pusat dan LBM NU. Atas kepiawaiannya, tak jarang pula Ahmad
Yasin ditunjuk sebagai Tim Perumus di setiap musyawarah Bahtsul Masalil,
Munas Alim Ulama, bahkan Muktamar NU yang saat itu pada tahun 1989
diadakan di Krapyak Jogjakarta. Empat tahun berikutnya, Ahmad Yasin di
percaya menjadi Musahih FMPP mulai tahun 1992 sampai 2010. Dua tahun
menjabat sebagai ketua LBM NU Jawa Timur kemudian diangkat menjadi
pengurus Syuriyah NU Jawa Timur, (menurut ketentuan AD/ART, Syuriyah
tidak boleh merangkap lembaga) dan menjadi wakil ketua LBM NU pusat

(PBNU) hingga tahun 2010.*

"“Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)


http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/

41

Pada tahun 1989 Ahmad Yasin diangkat menjadi Mudir Madrasah
(Kepala Sekolah)™® sampai pada tahun 1993 bersamaan dengan tamatnya
pendidikan Aliyahnya di Pondok Pesantren Lirboyo. Setelah tamat masa
pendidikannya, di tahun yang sama Ahmad Yasin pulang kekampung
halamannya dan menikah dengan Hamimah dari kota Probolinggo yang
merupakan keponakan dari KH Idris Ramli dari Lirboyo. Dari buah
pernikahannya, Ahmad Yasin dikaruniai 7 putra putri, 4 putri dan 3 putra.*

Saat menempuh masa pendidikannya dulu, Ahmad Yasin lebih
menekuni llmu Fikih karena dia menganggap bahwa Fikih merupakan limu
Syariat yang wajib di ketahui secara mendetail oleh orang-orang Islam, maka
ditahun 1993 didirikan pondok pesantren dan diberi nama Pondok Pesantren
Spesialis Figh Hidayatut Thullab.™

Kultur pesantren pada umumnya khususnya di kota kediri adalah
seorang pengasuh harus ahli membacakan kita kuning kepada para santrinya
dengan makna (arti) bahasa jawa. Hal ini sangat sulit dicapai bilamana
seseorang tidak memahami sama sekali ilmu bahasa Arab, nahwu, shorof dan
balaghahnya.

Namun berbeda dengan Ahmad Yasin, pada tahun 1985 dia mulai
membaca kitab kuning. Kitab yang pertama kali di baca ketika itu adalah

kitab Majmu’ Shorf, selanjutnya dia selalu membaca kitab-kitab dari berbagai

Pada saat itu, di Pondok Pesantren Lirboyo belum pernah sama sekali Mudir Madrasah
merangkap menjadi Mustahiq

“Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
“http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
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macam disiplin ilmu, seperti ilmu Nahwu, balaghah, shorof, fikih, tafsir,
hadis dan seterusnya.*®
Sehingga, pada masa dia masih berada di pesantren Lirboyo dulu.
Ahmad Yasin tercatat sebagai pembaca kitab terbanyak pada saat itu. Kajian
kitab kuning yang di kaji olehnya kurang lebih diikuti oleh 300 sampai
dengan 500 santri yang mana pada umunya hanya 50 santri saja.*’
3. Dakwah dan Karya-Karya Ahmad Yasin
Pepatah jawa mengatakan, Ngelmu iku kelakone kanthi laku lan
ngamal®®. Pada tahun 1989 Ahmad Yasin Mulai berpikir untuk berdakwah
dan syi’ar melalui karya tulis. Ahmad Yasin menyimpulkan bahwa dakwah
dan Tabligh bisa dilakukan dengan 3 hal,
1. Memberikan contoh perilaku yang baik (Uswatun Hasanah) kepada
masyarakat.
2. Mengajarkan melalui lisan, yakni dengan mengajar, membaca Kitab,
Mauizhoh Hasanah, halagqoh, ceramah, dialog dan lain-lain.
3. Melalui tulisan
Tiga hal inilah yang menyebabkan Ahmad Yasin terpacu untuk berdakwah
melalui tulisan. Hingga terbitlah karya perdananya yang berjudul Tashil al-

Mudahi (dengan menggunakan bahasa jawa) kemudian dilanjutkan dengan

http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
Y1bid
Artinya, llmu itu bisa terwujud lantaran jalan belajar dan mengamalkan.
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buku Tashil al-‘Awwam yang berisi tanya jawab masalah agama yang berisi
sekitar 300 pertanyaan.™

Se-tahun kemudian setelah dievaluasi ternyata Ahmad Yasin
menganggap bahwa kitab tersebut kurang diminati oleh masyarakat.
Kemudian dia melakukan transformasi kembali penulisannya menggunakan
bahasa arab yang mana kitab yang saat itu ditulis adalah Risalah al-Jama‘ah
dan Tahqiq al-Hayawan.

Transformasi dan alih bahasa yang digunakan oleh Ahmad Yasin
seakan semakin menarik minat masyarakat dan para Tholibul IImi. Kitab-
kitabnya banyak tersebar di banyak pondok pesanten, di Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan masih banyak di seantero Indonesia, bahkan kitab
ini juga tersebar sampai ke Malaysia, Timur Tengah, dan Inggris. Hal ini
dapat dibuktikan dengan banyaknya orang yang datang langsung ke pondok
pesantren petuk untuk meminta ljazah (meminta izin) untuk mempelajari
kitab-kitab yang di susun oleh Ahmad Yasin. Jasa-jasa yang telah di
kiprahkan oleh Ahmad Yasin begitu besar di khazanah keilmuwan islam,
sehingga karya di perpustakaan PBNU di letakkan dijajaran karya tokoh-
tokoh nasional. Seperti KH A. Shiddiq dari Jember, KH Sahal Mahfudz dari
Kajen Pati, dan lain lain.?°

Dia terus menulis di semua bidang fan ilmu agama, ada fikih,
tasawuf, tafsir, hadis dan masih banyak lainnya. hingga pada tahun 2010

tercatat terdapat kurang lebih 150 kitab yang sudah di karang oleh Ahmad

“http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
Dhid
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Yasin dan keseluruhannya berbahasa arab. Semangat dakwahnya tidak

menurun sama sekali, hingga saat ini masih terus produktif menulis. Menurut

salah satu santri yang masih aktif dan saat ini masih khidmat dan menjabat

sebagai ketua pondok pesantren, dia menuturkan bahwa setiap tahunnya

pondok pesantren selalu menerbitkan kitab baru yang di susun dan di karang

oleh Ahmad Yasin yang mana ditahun 2016 ini sudah tercatat sebanyak 209

kitab yang sudah diterbitkan, dan direncanakan ditahun 2017 ini mencetak 6

buah buku yang mana semuanya di cetak di percetakan al-Fajar

Mojokerto.?!Diantara karya-karya Ahmad Yasin antara lain?,

1. Tashil al-Mudahi (dalam versi bahasa jawa), kitab pertama yang ditulis
oleh Ahmad Yasin Asmuni

2. Tashil al-Awwam (juga di tulis dalam versi bahasa jawa) kitab kedua
karya Ahmad Yasin yang menjelaskan mengenai pertanyaan-pertanyaan
permasalahan-permasalahan agama yang di dalamnya termuat sebanyak
300 pertanyaan.

3. Tashil ath-Thullab, (dalam versi bahasa Indonesia)

4. Figh az-Zakah, Kitab yang berisi mengenai Zakat, perhitungan nishob
dan haul.

5. Risalah as-Siyam, Kitab yang menjelaskan mengenai hal-hal seputar

puasa.

“’Muhammad Zainal Abidin. Wawancara, Hidayatut Thullab, 7 Maret 2017.
2|bid
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Hikayah al-Mu‘adzdzibin, kitab ini berisi tentang cerita-cerita nikmat
dan adzab di dalam kubur. Kitab ini ditulis berdasarkan pengalaman

metafisik pribadi Ahmad Y asin.

. Mughayyabat fi al-Jawah wa al-Masjid al-Harom wa al-Masjid an-

Nabawi, Kitab ini tak jauh beda dengan kitab Hikayah al-Mu‘adzdzibin
yang menjelaskan mengenai hal-hal ghaib yang ada di tanah Jawa dan di
kota Mekkah.

Tafsir Mugoddimah al-Fatihah

Tafsir Al-Fatihah

Tafsir Bismillahirrahmairrahim, kitab yang selesai di tahun 1996. Kitab
ini berisi tentang fadhilah, faidah, dan keutamaan Basmalah.

Tafsir Muawwidzatain

Tafsir Surah al-Qadr

Tafsir Ma Asabaka

Tafsir Surah al-lkhlas

Diatas merupakan sedikit dari sekian banyak buah karya yang ditulis

olen Ahmad Yasin baik yang sudah diberi makna atau belum diberi makna.

Bukan hanya dalam satu fan keilmuwan tapi hampir semua fan keilmuwan di

tulis Ahmad Yasin, baik fikih, tasawuf, tafsir, hadis, manaqgib, nahwu dan

masih banyak lainnya.

Kiprah dan Prestasi Ahmad Yasin

Pada tahun 2003, Ahmad Yasin kedatangan tamu dari Inggris, yaitu

Mr. Yakiti. Yakiti adalah cendekiawan muslim dan juga penulis di negerinya.
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Dia meminta izin kepada Ahmad Yasin untuk mencatat nama Ahmad Yasin
guna dimasukkan dalam 100 tokoh islam dunia dikarenakan buah tangannya
sudah banyak dipelajari di Inggris dan mayoritas muslim di Inggris sendiri
bermadzhab sama dengan Ahmad Yasin, yakni Madzhab Syafi’i. Hal inilah
yang semakin membuat Mr. Yakiti simpati kepada Ahmad Yasin. Pada waktu
itu, Mr. Yakiti membawa foto copy karya tulis Imam Ghozali yang
membahas mengenai falsafah dan baru ditemukan di Iran, dikarenakan
banyaknya tulisan yang hilang Ahmad Yasin diminta tolong untuk mengisi
data yang hilang dan menerangkan maksudnya. Setela dijelaskan dengan
bahasa arab, Mr. Yakiti manggut-manggut mengiyakan sambil berkata, “ini
sudah saya tanyakan kepada Ulama Timur Tengah, Ulama Malaysia dan
Ulama Indonesia baru sekarang saya paham”. Lalu ketika Ahmad Yasin di
tanya megenai Teroris, apakah mendukung atau tidak Ahmad Yasin
menyampaikan dengan menyebutkan banyak dalil-dalil yang isinya
menentang teroris . dia juga menegaskan bahwa sekarang sudah tidak ada
kafir Harbi, yakni tidak ada celah yang dibuat alasan untuk membunuh orang
kafir kecuali jika mereka menyerang orang islam.?

Pada tanggal 2 januari 2011, Ahmad Yasin mendapat piagam
penghargaan dari Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam atas jasanya dalam bidang keilmuwan/akademik sebagai

penulis paling produktif dalam kajian kitab di pondok pesantren.?*

“Muhammad Zainal Abidin. Wawancara, Hidayatut Thullab, 7 Maret 2017.
#http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
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Seakan tak pernah lelah dalam berdakwah agama Ilahi. Ahmad Yasin
terus menyebarkan semua ilmu yang dia miliki untuk ummat. Dia berprinsip
”bagi yang memiliki ilmu agama, dilarang untuk Kitmanul [Imi
(menyembunyikan ilmu). Karena prinsip itulah, dia tidak pernah menolak
siapa saja yang meminta ilmunya. Baik melalui pengajian, dialog interaktif,
ceramah dan sebagainya termasuk kitab-kitab yang telah diberi makna bahasa
jawapun ketika hendak di foto copy ia berikan. Namun dikarenakan
banyaknya peminat terhadap Kitab-kitab Ahmad Yasin, dia memutuskan
untuk mencetak kitab-kitabnya yang bermakna. Maka setelah kitab selesai di
cetak, respon dari masyarakat terutama kalangan pesantren semakin meluas.
Bahkan banyak Asatidz dan Kyai yang meminta untuk diberi makna Kitab
yang di karang oleh Ahmad Yasin.?

Kecintaannya kepada ilmu dan ummat seakan tak pernah habis. Hal
ini dibuktikan dengan dibacakannya kitab-kitab kuning kurang lebih 30 kitab
pada bulan Romadhon. Para jama’ah yang mengikuti sorogan kitabnya pun
bukan hanya dari kalangan pesantren Hidayatut Thullab sendiri, melainkan
juga dari pondok-pondok yang tersebar di pulau jawa, sumatera, kalimantan
dan beberapa daerah lainnya.?

Pada tahun 2006, seseorang datang kepada Ahmad Yasin guna
meminta kitab yang maknanya lebih komplit lagi. Ada pula yang meminta
agar setiap kitab yang dibacakan oleh Ahmad Yasin agar direkam dan di

dokumentasikan menjadi MP3 supaya lebih mudah lagi untuk membaca dan

®http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
®hid
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memahami. Guna memenuhi permintaan tersebut, akhirnya setiap kali dia
membacakan kitab selalu direkam dan di jadikan MP3, seperti al-Mahall,
Fath al-Mu‘in, Fath al-Qarib, Bulugh al-Marom dan masih banyak yang
lainnya. ¥/

Tidak berhenti distu, di tahun 2005 ketika marak penerbitan kitab-
kitabnya. Ahmad Yasin kerap kali mengadakan kumpulan keagamaan seperti
Istighosah, pengajian kitab al-Hikam, dan dialog interaktif yang terbuka
untuk umum. Para hadrin bisa bertanya tentang hukum islam dan minta ijazah
doa-doa untuk menyembuhkan penyakit, menambah daya ingat dan
kecerdasan dan masih banyak yang lainnya.”®

Pada tahun 2009, Ahmad Yasin mengadakan istighosah dan dan
dialog interaktif yang banyak diekspos oleh banyak media masa, sepeti
Dhoho TV, Kaka TV, Radio Arafah FM dan Bonansa FM. Dia menjadi tokoh
central Istighosah sekaligus pengasuh pondok pesantren Hidayatut Thullab.
Istighosah diadakan setiap 35 hari sekali tepatnya pada malam sabtu legi
tempatnya berpindah-pindah di kawasan kabupaten dan kota Kediri. Di forum
ini masyarakat dapat bertanya masalah-masalah agama dan doa untuk
bermacam-macam tujuan.?®

Ahmad Yasin sangatlah dikenal dimata masyarakat, bukan hanya di
seantero kediri, melainkan hampir di selurun nusantara. Kiprah dan

pengaruhnya sangat besar. Segudang pengalaman dan prestasi di bidang

?"http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55)
%1bid
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keilmuwan vyang multi talenta membuatnya semakin dicintai oleh
masyarakat. Semua prestasinya sudah terlihat sejak dia masih anak-anak.
Namun semakin mengagumkan ketika dia sudah beranjak dewasa dan
memulai pendidikannya. Di usia muda sudah mampu menjadi panutan bagi
Ummat. Di usia Mudanya, Ahmad Yasin dikenal sebagai orang yang sangat
ahli dibidang Bahtsul Masail. Dia selalu menduduki jabatan Mushohih mana
kala diadakan Bahtsul Masail baik di kalangan Pondok Pesantren Lirboyo
maupun LBM NU. Dia juga dikenal sebagai Ulama yang Multi Talent, Ulama
yang menguasai hampir di semua fan keilmuan Islam. Dia juga dikenal pula
sebagai Tabib/ahli dalam pengobatan segala penyakit dengan media madu
Asma’ dan air Barokah. Namun madu Asma dan air Barokah ini hanya
produksi terbatas dan ketika diadakan istighosah saja. Bahkan dia bisa
mengetahui khasiat suatu tanaman hanya dengan dilihat saja.*

Masih banyak sekali kelebihan dan prestasi Ahmad Yasin. Menurut
salah satu santrinya, dia (Ahmad Yasin) juga memiliki kelebihan sebagai

orang yang Kasyaf.*

Dia kerap kali dapat melihat hal ghaib yang orang
umumnya tidak bisa melihat. Sehingga tak ayal, sebagian dari banyak
karangan kitabnya juga terdapat kitab yang disusun sesuai dengan

pengalaman spiritualnya, seperti Kkitab Hikayah al-Mu‘adzdzibin yang

menjelaskan mengenai kisah-kisah dialam kubur dan kitab Mugayabat yang

%http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (24 Januari 2017, 14.55;
Muhammad Zainal Abidin. Wawancara, Hidayatut Thullab, 7 Maret 2017.

3'Kasyaf, merupakan karomah atau kelebihan yang diberikan oleh Allah kepada
hambanya yang dikasihinya agar dapat melihat hal-hal ghaib yang orang normal tidak
dapat melihatnya.
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menjelaskan mengenai hal-hal metafisika atau yang berhubungan dengan hal

yang ghaib. Melalui pengalaman spiritualnya pula, dia juga memiliki keahlian

dalam bidang gemblengan kesaktian, kebal senjata dan pemberian ijazah

amalan-amalan untuk segala macam tujuan masyarakat
Kitab Tafsir Bismillahirrahmairrahim

Setelah menulis karya tulis perdananya, Ahmad Yasin mulai melanjutkan
menulis di bidang tafsir. Dia memulai karya tafsirnya dengan kitab Mugoddimah
Tafsir al-Fatihah. Kitab ini selesai pada tahun 1411 H tepatnya pada tahun 1991
Masehi. Tidak lama setelah diselesaikannya kitab Mugoddimah Tafsir al-Fatihah,
dia melanjutkan tulisannya dengan menulis Tafsir al-Fatihah yang mana Kkitab
Tafsir al-Fatihah ini rampung pada tanggal 12 Robi’ul Awal tahun 1412 H (1992
M). setahun kemudian setelah diselesaikannya Tafsir al-Fatihah, Ahmad Yasin
melanjutkan menulis tafsir yang berjudul Tafsir Surah al-1khlas yang selesai pada
20 Muharrom Tahun 1413 H (1993 M). seperti tak kenal lelah, pada tahun 1414 H
(1994 M) dia mampu menyelesaikan dua kitab tafsir sekaligus yakni Tafsir Ayat
al-Kursy dan Tafsir Ma Asobaka. Setelah waktu yang yang panjang tersebut,
barulah ditulis tafsir Bismillahirrahmairrahim yang Kira-kira di tahun 1416 H atau
yang bertepatan dengan tahun 1996 M kitab tafsir ini di selesaikan. Lalu di tahun-
tahun berikutnya dilanjutkan dengan tafsir-tafsir yang lain seperti Tafsir
Mu‘awwidhatain, Tafsir Hasbunallah dan Tafsir Surah al-Qadr.*”
Sebagaimana penulis pada umumnya yang selalu mempunyai alasan untuk

menulis karya-karyanya, Ahmad Yasin pun juga mempunyai latar belakang yang

*Muhammad Zainal Abidin. Wawancara, Hidayatut Thullab, 7 Maret 2017.
»Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
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memotivasi dirinya untuk menulis Tafsir Bismillahirrahmairrahim. Salah satu
yang mendasari ditulisnya tafsir Bismillahirrahmairrahim adalah bahwa
Basamalah ini mempunyai makna dan arti yang luas sekali. Bahkan menurut
Ahmad Yasin sendiri, kakeknya yang mempunyai kekhususan di bidang al-
Fatichah memerintahkan kepadanya agar ketika membaca Basmalah harus di
sertai dengan kemakrifatan yang tinggi.>* Namun, selain dari alasan tersebut ada
alasan yang cukup kuat yang membuat Ahmad Yasin menulis tafsir
Bismillahirrahmairrahim ini. salah satunya adalah dari pendapat ulama yang

ucapannya ia tulis di mugoddimah awal kitab tafsirnya,
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Sesungguhnya, semua hal yang terkandung dari kitab-kitab terdahulu
terkumpul dalam Alquran. Alguran sendiri pula terkumpul dalam Surah al-Fatichah.
Dan Surah Al-Fatichah sendiri terkumpul dalam Basamalah dan sedangkan Basmalah
sendiri terkumpul dalam titik huruf ba’ di awal Basmalah. Di ba’ itulah semua
terkumpul hagigah yang rinci yang menunjukkan akan isyarah ketauhidan di

dalamnya.®

Atas Qoul Ulama inilah yang menjadi dasar utama Ahmad Yasin menulis tafsir

Bismillahirrahmairrahim dan ada faktor-faktor eksternal lainnya, seperti

*Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
*Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) h, 2.
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banyaknya permintaan, minat dan kebutuhan masyarakat mengenai tafsir dari
Bismillahirrahmairrahim meskipun dia sendiri lebih menfokuskan pada Illmu
Fikih. Kitab Tafsir Bismillahirrahmairrahim ini banyak menjelaskan mengenai
penafsiran, hikmah, faidah dan fadilah Bismillahirrahmairrahim.”

Seperti halnya karya tafsir pada umumnya, ketika menulis tafsir
Bismillahirrahmairrahim Ahmad Yasin juga banyak mengutip kitab-kitab ulama
klasik, seperti, Kitab-kitab Fadhail al-Quran, Kitab Khozinah al-Asror Karya
Sayyid Muhammad Haqqgi An-Nazili, Tafsir Ibnu Naqib, Tafsir Mafatih al-Ghoib
karangan Imam Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Qurtubi dan masih banyak kitab-
kitab lainnya yang dijadikan bahan rujukan oleh Ahmad Yasin dalam menulis
tafsir Bismillahirrahmairrahim. Namun dari penuturannya, dia lebih banyak
mengutip dari kitab tafsir karya Ar-Razi dalam segi pemahaman dan
menggunakan tafsir al-Qurthubi dalam segi hikmah dalm menafsirkan
basmalah.’’

Saat memberi buah karyanya ini, Ahmad Yasin mempunyai landasan
sendiri atas penamaan Tafsir Bismillahirrahmairrahim ini, Ahmad Yasin
menggunakan teori yang berbeda dengan syarat-syarat menafsirkan Alquran pada
umumnya. Ketika menulis Tafsir Bismillahirrahmairrahim, dia menggabungkan
antara ta’wil dan tafsir. Dia mengatakan bahwa dikatakan tafsir jika seorang
mufassir mempunyai sanad dari guru-gurunya hingga sahabat dan bahkan
Rasulullah SAW. Namun berbeda dengan ta’wil, menurutnya ta’wil ini dapat

berkembang sesuai dengan keadaan dan tuntutan zaman. Itulah sebabnya tafsir

**Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
Ibid
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ini dinamakan sebagai Tafsir Bismillahirrahmairrahim, padahal jika dilihat
Tafsirnya mirip seperti kitab Syarah mengenai Bismillahirrahmairrahim.

Tafsir pada umumnya memiliki muqoddimah atau kata pengantar dari
para muallifnya. Namun fenomena ini berbeda dengan Ahmad Yasin saat menulis
tafsir Bismillahirrahmairrahim. Dia tidak mencantumkan muqoddimah atau kata
pengantar dalam karangannya. Tidak hanya di tafsir Bismillahirrahmairrahim
saja, tapi hampir di seluruh Kkitab-kitab yang di susun olehnya kecuali Tafsir al-
Fatihah yang memiliki Mugoddimah dan menjadi buku sendiri. Ahmad Yasin
menyatakan bahwa dia tidak menuliskan mugoddimah atau kata pengantar di
dalamnya sebab Ahmad Yasin tidak terlalu suka basa-basi dalam menulis. Dia
merasa sudah cukup ketika menulis tafsir di dalamnya di tuliskan bab dan masalah
yang akan ditafsirkan. Ahmad Yasin lebih suka hal yang ringkas namun dapat
mendalam dan luas cakupan Tafsirnya.*®

Ketika tafsir Bismillahirrahmairrahim ini disusun, Ahmad Yasin tidak
hanya terpaku pada satu corak saja. Dia merasa bahwa isi dari kandungan
basmalah sangatlah luas. Dia melibatkan seluruh aspek ketika menafsirkan tafsir
Bismillahirrahmairrahim bukan hanya sebatas pada penafisrannya. Seumpama,
dalam satu tafsir hanya terdapat satu corak saja di dalamnya. Namun berbeda
dengan Ahmad Yasin, dia mengikut sertakan hikmah tasyri’ di dalam
penafsirannya sehingga tafsirnya menyeluruh. Begitu pula dari segi ilmu Ulumul

Quran, dia juga melibatkan hampir semua teori didalamnya termasuk nahwu dan

*Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
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balaghohnya. Untuk mengenai coraknya dia lebih condong kepada corak
penafsiran Imam ar-Razi.*®

Sekalipun Tafsir Bismillahirrahmairrahim bukan tergolong tafsir yang
pertama kali di tulis oleh Ahmad Yasin di awal masa memulai karir menulisnya.
Namun menurut penuturannya, dalam tafsir Bismillahirrahmairrahim dia belum
mencantumkan ijtihad pemikirannya sendiri. Ahmad Yasin masih meringkas dan
mengkutip pemikiran dan pendapat ulama muafssir dalam menulis tafsir
Bismillahirrahmairrahim. Tapi disalah satu tafsir yang lainnya ada salah satu
ijtihad yang Ahmad Yasin cantumkan dalam penafsirannya. Dia tidak berani
mencantumkan ijtihadnya sendiri lantaran menurut Ahmad Yasin banyak
kalangan yang tidak percaya akan Ulama Timur Tengah karena dianggap
penafsirannya merupakan ijtihadnya sendiri. Dia tidak menginginkan hal tersebut
terjadi karena Ahmad Yasin tau mana mujtahid dan mana yang bukan mujtahid.
Jika bukan mujtahid maka dia berani untuk merubahnya namun jika itu dalam
lingkup mujtahid Ahmad Yasin tidak berani untuk merubah penafsirannya. Itulah
yang mendasari dia tidak mencantumkan ijtihadnya sendiri dalam tafsir
Bismillahirrahmairrahim.”
. Penafsiran Ba’ Dalam Kitab Tafsir Bismillahirrahmairrahim

Setelah membahas mengenai biografi Ahmad Yasin dan Sekilas mengenai
penulisan Tafsir Bismillahirrahmairrahim, kini berlanjut membahas mengenai

penafsiran Ba’dalam Basmalah.

**Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 16 Maret 2017
“lbid
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Mengenai penafsiran Basmalah sendiri, sebelum Ahmad Yasin membahas
lebih lanjut mengenai Ba’dalam Basmalah Ahmad Y asin lebih dulu menjelaskan

kegunaan bacaan Basmalah melalui Ta’wil Abu Ja’far,
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Abu ja far berkata dalam ta 'wilnya (a) sesungguhnya Allah SWT menyebut dan
mensucikan nama-namanya. Allah mengajarkan tata karma kepada nabinya yakni
Nabi Muhammad SAW dengan ajaran mendahulukan menyebut nama-nama Allah
yang baik, menyebut di setiap memulai pekerjaannya dan nabi mendahulukan
bsamalah dalam sifatnya allah dengan menggunakan Asma’ al-Husna sebelum
mengerjakan segala pekerjaannya, mendahulukan nama Allah yang baik sebelum
memulai perkara yang penting baginya dan menjadikan basmalah sebagai
pendidikan tata krama. Allah mengajarkan kepada nabinya tentang adab
menyebut nama-nama Allah SWT menjadi kesunatan bagi semua ummat dan agar

diikuti oleh seluruh makhlugnya ketika memulai pembicaraan yang baik (belajar,

“Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim..., 4.
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diskusi, sorogan dan lain-lain), menjadi awal di dalam penulisan surat, menjadi
awal dalam tulisan serta di dalam setiap pekerjaan. Sehingga cukup menjadi
petunjuk yang jelas dari ucapannya orang yang berkata Bismillah atas apa yang
tersembunyi dari maksudnya bismillah yang mana maksud dari bismillah tersebut
dibuang.

Dari keterangan di atas jelas bahwa seharusnya sebelum melakukan sesuatu agar
menyebut nama Allah terlebih dahulu, dikarenakan suci dan agungnya nama-
nama Allah. Perintah menyebut nama Allah ini juga merupakan cara Allah
mengajarkan kepada Rasulnya Muhammad SAW agar selalu mengingat nama
Allah dalam suatu hal. Allah mengajarkan demikian kepada Rasulnya lantaran
agar ditiru oleh Ummatnya.

Jadi huruf Ba’ dalam Basmalah tersebut menyimpan fi il yang disimpan.
Sehingga jika ada orang yang mendengarkan lafadh Basmalah, maka orang yang
mendengar ini akan paham dengan maksud orang yang mengucapkan tadi. Seperti
contoh ketika seseorang bertanya, apa yang kamu makan sekarang? Kemudian di
jawab, makanan. Tentu si pendengar akan paham bahwa yang dimakan adalah
makan. Begitu juga dengan pengucapan Basmalah di awal setiap pekerjaannya.
Setiap orang yang mendengar akan paham bahwa yang dikatakan adalah sebagai
permintaan pertolongan terhadap setiap perkara yang akan dilakukannya. Sebagai
contoh lainnya, ketika seseorang membaca basmalah Oleh sebab itu, sebelum
berbuat apapun di anjurkan untuk mengucap Basmalah terlebih dahulu. Hal ini
dikarenakan mengucapkan Basmalah adalah untuk meminta dan memohon

pertolongan melalui menyebut nama Allah.
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Setelah menerangkan mengenai anjuran membaca Basmalah sebelum
memulai apapun, maka Ahmad Yasin mulai menjelaskan mengenai penafsiran

Ba’ dalam Basmalah,
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Pada pembahasan ini, Ahmad Yasin menjelaskan bahwa Ba’ dalam
Basmalah terbagi menjadi dua. Pertama, Ba’ dalam Basmalah berhubungan
dengan sebuah Dhomir yang disimpan. Dhomir tersebut adakalanya Isim dan
adakalanya pula Fi’il. Kemudian kedua Isim dan Fi’il ini ketika di-Taqdirkan
(dikira-kirakan) adakalanya di baca di awal dan adakalanya pula di baca di akhir.
Setelah penjelasan tersebut kemudian bacaan Dhomir-nya di bagi menjadi 4

bagian,

“Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 4.



58

P °

S8 13) iy 4 gy

Wb O e 08 51 Gl Ll ey S B GG G O Lk

p
2.4 < 2

£y O e sFE so  Ayim (shEes < T 1o 5%
(SIAB! A ol SRS Gl OIS Vs OSTI3] g TG AN p oy 1 EM 355
Dalam ke-4 pembagian ini, Ahmad Yasin menyertakan contoh-contoh

dalam bacaan Fi il dan Isim-nya,

1. Fi’il yang dibaca di awal, seperti contoh A b il (memulai dengan

menyebut nama Allah)

2. Isim yang dibaca di awal, seperti contoh i b g’)\.ﬁ* sldul (aku memulai

sebuah ucapan dengan menyebut nama Allah)

3. Fi’il yang dibaca di akhir, seperti contoh f.ui ) L (dengan menyebut nama

Allah aku memulai)

4. Isim yang dibaca di akhir, seperti contoh ' il el (dengan menyebut

nama Allah aku memulai)
Setelah membahas mengenai contoh-contoh kalimat Isim dan Fi’il yang

dibaca di awal di akhir. Ahmad Yasin mengulas mengenai keutamaan dhomir

* Ahmad Yasin Asmuni. 7afsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 5.
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Isim dan Fi’il manakah yang lebih utama. Apakah di baca di awal atau di akhir.

Ahmad Yasin memberikan contoh langsung bacaannya dari Alquran,
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Dia menjelaskan contoh langung dalam Alquran yang mana jika dibaca dia

awal seperti dalam Surah Hud ayat 41 \gw g Wl 2xe A e~ dan jika di baca di

akhir seperti dalam Surah al-‘Alaq ayat 1 &l b \,9\ Setelah memberikan

contohnya, kemudian Ahmad Yasin menafsirkan bahwa bacaan Ba’ yang

menyimpan Dhomir Isim lebih baik di baca di awal. Dia menafsirkan beserta

dengan Alquran sebagai dalilnya,
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*“Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 5.
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Di dalam penafsirannya, Ahmad Yasin menjelaskan bahwa Dhomir Isim
dan Fi’il itu lebih utama ketika dibaca di awal. Hal ini di sebabkan karena
beberapa hal sebagai berikut,

1. Hal awal yang mendasari di baca diawal lebih utama adalah, karena dzat
Allah SWT merupakan dzat yang pertama adanya. Maka sudah menjadi haq

Allah SWT disebut pertama kali dalam setiap hal apapun.

2. Hal kedua adalah, Allah berfirman %13 Js¥' s». Karena Allah dzat yang

maha Awal dan Akhir, kemudian di firman Allah 4 eg |3 0 oY i

Dalam firman ini, kita di perintahkan untuk mengingat Allah saat sebelum

dan sesudah melakukan sebuah pekerjaan.

“Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 5.
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3. Mendahulukan dalam menyebut nama Allah SWT termasuk rasa Ta 'dhim
seorang hamba kepada tuhannya bahwa dirinya tak mampu melakukan

apapun tanpa pertolongannya.

4. Dalam ayat 4 34! Fi’il di akhirkan dari Isim, begitu juga dalam lafadh .
A 1sim wajib di dahulukan dari Fi’il. Hal ini dikira-kirakan seperti lafadh

teluel 4 Y.

5. Dari Syaikh Walid Dhiya’uddin Umar RA, beliau berkata, saya mendengar
dari Syaikh Abal Qosim Al-Anshori, beliau berkata, Syaikh Abu Said Bin
Abil Khoir al-Muihani beserta Ustadz Abil Qosim al-Qusyairi. Ustadz
Qusyairi berkata, jumhur Ulama mengatakan, kita tidak pernah melihat
sesuatu yang mana kita tidak pernah melihat Allah SWT setelahnya. Maka
Syaikh Abu Said Bin Abil Khair mengucapkan: maka ucapan tidak dapat
melihat itu adalah magamul muridin (derajat yang diinginkan). Adapun ulama
yang jumhur mengatakan sesungguhnya mereka tidak melihat sesuatu kecuali
mereka sudah tau kepada Allah sebelum mengetahui sesuatu tersebut.

Hal kelima ini yang dimaksud adalah bahwa kita tidak bisa melakukan
apapun atas kehendak Allah SWT. Sehingga kita di perintahkan untuk
menyebut namanya, di karenakan tidak tau apa yang akan Allah anugerahkan

atas pekerjaan Kita.
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Kemudian Ahmad Yasin menjelaskan bahwa ketika yang disimpan adalah

Fi’il maka di pindahkanlah Fi’il yang tampak menjadi Wujub al-Isti’anah

(memohon pertolongan) dalam lafadh il el . Kemudian jika di ucapkan lafadh

A el kemudian menyimpan Fi’il untuk kedua kalinya, maka yang terlihat

adalah Wujub al-Isti’‘anah (memohon pertolongan) kepada Allah yang mana akan
turun kepada diri seorang hamba.

Setelah masalah pembahasan pertama selesai, berlanjut ke pembahasan
kedua. Di tafsirnya, Ahmad yasin menjelaskan keutamaan Dhomir Isim dan

Dhomir Fi’il,
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**Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 5.
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Di masalah kedua ini, menurut Syaikh Abu Bakar ar-Razi bahwa runtutan

dalam membaca Alquran menunjukkan Dhomir Fi’il, yakni Fi’il Amr. Karena

Allah SWT berfirman s Sblg 4ai SU1. Yang kira-kiranya adalah ayat &\
oeewd Sllg i itu sendiri. Begitupun dengan (..r)‘ oo A e~ Kira-kiranya

adalah lafadh ez} cpo ! il e itu sendiri.
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Aku berkata kepada orang yang berkata dengan ucapan, tetapi dhomir-

dhomir isim itu lebih utama, karena sesungguhnya kita berucap adapun taqdir-

¥ Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1416 H) 6.
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nya perkataan itu ¢ IS sluy) il e~ (dengan menyebut nama Allah aku

memulai segala sesuatu) dan lafadz tersebut adalah ikhbar dari adanya basmalah
yang menjadi awal di setiap hal yang baru dan hal yang berbeda pada seluruh
kejadian yang ada. Hal itu sama saja antara ketika orang yang berbicara
mengatakn basmalah mengucapkan atau tidak. Sama pula dengan menyebutnya
atau tidak. Dan tidak diragukan bahwa sesungguhnya hal penting ini lebih utama.

Adapun sempurnyanya suatu kalam dalam basmalah itu datang dari sebuah

penjelasan. Sesungguhnya hal yang lebih utama apakah seperti ucapan, & dasd!

ataukah lebih utama ucapan & wexd) karena sesungguhnya & Lzl pemberian

kabar atas adanya keberadaan Allah yang sangat mempunyai hak untuk dipuji

sama halnya dengan orang yang berkata mengucapkannya atau tidak.



